
 
 

135 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN   

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian dan hasil analisis di atas mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelajar menggunakan bus sekolah gratis di Kota Bandung, 

maka dapat disimpulkan, sebagai berikut : 

1. Karakteristik pengguna pada trayek Dago-Leuwi Panjang dan trayek 

Cibiru-Asia Afrika pelajar yang menggunakan bus sekolah berjenis 

kelamin perempuan, berusia 13 sampai 16 tahun, uang saku Rp. 22.000 

sampai Rp. 35.000, tidak memiliki kendaraan pribadi ataupun kendaraan 

dinas, dan tidak memiliki SIM cenderung lebih tinggi. 

2. Karakteristik perjalanan pada trayek Dago-Leuwi Panjang, pelajar yang 

menggunakan bus sekolah berada pada jarak tempat tinggal ke halte 

keberangkatan bus sekolah gratis yang tidak ideal, jarak halte bus sekolah 

gratis ke sekolah yang ideal, dan jarak halte  pemberhentian ke sekolah 

yang ideal. Sedangkan pada trayek Cibiru-Asia Afrika pelajar yang 

menggunakan bus sekolah berada pada karakteristik perjalanan yang ideal. 

3. Karakteristik fasilitas pada trayek Dago-Leuwi Panjang, pelajar yang 

menggunakan bus sekolah merasa bahwa waktu kedatangan bus maupun 

keberangkatan tidak sesuai dengan jadwal, halte bus yang kurang nyaman 

dan bersih, halte sulit untuk dijangkau, serta jalur bus sekolah yang tidak 
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melewati tempat tinggalnya. Sedangkan pada trayek Cibiru-Asia Afrika 

pelajar yang menggunakan bus sekolah merasa bahwa halte bus kurang 

nyaman untuk digunakan.  

4. Terdapat perbedaan karakteristik pengguna bus sekolah gratis antara trayek 

Dago-Leuwi Panjang dan trayek Cibiru-Asia Afrika kecuali variabel jenis 

kelamin. 

5. Terdapat perbedaan karakteristik perjalanan bus sekolah gratis antara 

trayek Dago-Leuwi Panjang dan trayek Cibiru-Asia Afrika kecuali variabel 

lama perjalanan dari halte ke halte yang dituju dan jarak dari halte 

pemberhentian ke sekolah. 

6. Terdapat perbedaan karakteristik fasilitas bus sekolah gratis antara trayek 

Dago-Leuwi Panjang dan trayek Cibiru-Asia Afrika kecuali variabel 

kenyamanan dan kebersihan, kemudahan, serta keamanan. 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik pengguna yaitu 

uang saku dan usia dengan penggunaan bus sekolah gratis pada trayek 

Dago-Leuwi Panjang. Juga terdapat hubungan yang signifikan antara 

karakteristik pengguna yaitu uang saku dan kepemilikan kendaraan dengan 

penggunaan bus sekolah gratis pada trayek Cibiru-Asia Afrika. 

8. Terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik perjalanan yaitu 

jarak tempat tinggal ke sekolah, lama menunggu bus, dan lama perjalanan 

dari halte ke halte yang dituju dengan penggunaan bus sekolah gratis pada 

trayek Dago-Leuwi Panjang. Juga terdapat hubungan yang signifikan 

antara karakteristik perjalanan yaitu jarak tempat tinggal ke halte, lama 
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perjalanan dari tempat tinggal ke halte, lama menunggu bus sekolah, dan 

waktu beraktivitas di sekolah dengan penggunaan bus sekolah gratis pada 

trayek Cibiru-Asia Afrika. 

9. Terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik fasilitas bus 

sekolah yaitu keteraturan jadwal perjalanan, kenyamanan dan kebersihan, 

kemudahan, dan keamanan dengan penggunaan bus sekolah gratis pada 

trayek Dago-Leuwi Panjang. Juga terdapat hubungan yang signifikan 

antara karakteristik fasilitas bus sekolah yaitu keteraturan jadwal 

perjalanan, kenyamanan dan kebersihan, serta kemudahan dengan 

penggunaan bus sekolah gratis pada trayek Cibiru-Asia Afrika. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Jarak antara halte dengan sekolah pada trayek Dago-Leuwi panjang perlu 

di tingkatkan agar bus sekolah teratur memberhentikan siswa pada halte 

yang terdekat dengan sekolah yang akan dituju. Seperti menambah halte 

yang lebih dekat dengan sekolah. 

2. Meningkatkan halte bus sekolah pada trayek Dago-Leuwi Panjang agar 

lebih dekat dengan tempat tinggal pelajar dengan menambah beberapa halte 

terutama di wilayah yang dekat dengan perumahan. Maka, waktu 

perjalanan dari tempat tinggal menuju halte pun akan lebih singkat.  

3. Keteraturan jadwal perjalanan, seperti kedatangan bus sekolah ke halte dan 

keberangkatan bus sekolah dari halte perlu ditingkatkan kembali pada 
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trayek Dago-Leuwi Panjang dengan menggunakan waktu yang lebih pagi 

dari jadwal sebelumnya.  

4. Kenyamanan dan kebersihan dalam halte bus maupun bus sekolah perlu di 

tingkatkan pada trayek Dago-Leuwi Panjang. Seperti melengkapi tempat 

duduk pada halte bus, dan menambah biaya perawatan untuk 

membersihkan halte bus dan bus sekolah.  

5. Perlu untuk meningkatkan kemudahan dalam menjangkau bus sekolah 

pada trayek Dago-Leuwi Panjang, seperti halnya jalur bus sekolah yang 

tidak melewati tempat tinggal siswa, maka disarankan untuk membuat jalur 

khusus bus sekolah gratis. 
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